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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh iklim organisasi terhadap
kepuasan kerja dan komitmen organisasional, pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen
organisasional, serta pengaruh iklim organisasi terhadap komitmen organisasional melalui
mediasi kepuasan kerja. Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa iklim organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional, iklim organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, kepuasan kerja berpengaruh
postif dan signifikan terhadap komitmen organisasional, serta iklim organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional melalui mediasi kepuasan kerja.
Penelitian ini dilakukan di PT. Toncity Bali Denpasar. Jumlah sampel yang diambil
sebanyak 42 orang karyawan. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan
kuisioner. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis path.

Kata kunci : iklim organisasi, kepuasan kerja, komitmen organisasional

ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the influence of organizational climate on job
satisfaction and organizational commitment, the effect of job satisfaction on organizational
commitment, and the influence of organizational climate on organizational commitment
through mediating job satisfaction. Based on the results of the analysis it was found that the
organizational climate has a positive and significant effect on organizational commitment,
organizational climate has a positive and significant effect on job satisfaction, job
satisfaction has a significant and significant effect on organizational commitment, and the
organizational climate has a positive and significant effect on organizational commitment
through mediating job satisfaction. This research was conducted at PT. Toncity Bali
Denpasar. The number of samples taken was 42 employees. Data collection is done
through interviews and questionnaires. The analysis technique used is path analysis.
Keywords: organizational climate, job satisfaction, organizational commitment
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PENDAHULUAN

Penelitian ini dilakukan karena adanya fenomena komitmen organisasional yang
rendah pada PT. Toncity Bali. Hal ini terlihat dari data jumlah karyawan PT. Toncity
Bali yang setiap tahunya menurun akibat dari rendahnya komitmen karyawan dalam
berorganisasi. PT. Toncity Bali mengalami penurunan dari tahun 2016 sebanyak 2 orang
karyawan dan pada tahun 2018 mengalami penurunan 4 orang karyawan. Meningat
jumlah karyawan yang terus menurun setiap tahunnya hal ini akan berdampak buruk bagi

perusahaan jika dibiarkan.

Tabel 1.
Data Jumlah karyawan PT. Toncity Bali periode 2015-2018
Tahun Karyawan (Orang )
2015 46
2016 44
2017 43
2018 42

Sumber: PT. Toncity Bali, 2018

Komitmen karyawan merupakan satu faktor penting dalam rencana jangka
panjang perusahaan. Komitmen karyawan didefinisikan sebagai suatu keadaan
dimana seorang karyawan memihak organisasi tertentu serta tujuan-tujuan dan
keinginanya untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut.
Tingkat komitmen yang tinggi mencerminkan kepuasan kerja mereka terhadap
pekerjaanya. Tommy dan Julia (2004) mengatakan karyawan yang memiliki
komitmen terhadap organisasi, dipercaya dapat mendedikasikan waktu, energi,
serta talenta mereka yang lebih besar kepada organisasi, dibandingkan dengan
karyawan yang tidak memiliki komitmen. Crow et al., (2012) mengatakan bahwa
komitmen organisasional merupakan keadaan psikologis seorang pegawai yang

dapat dilihat dari rasa loyalitas karyawan serta mampu fokus terhadap tujuan yang
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telah ditetapkan oleh organisasi. Iklim organisasi berperan penting dalam proses

operasional. Demikian juga komitmen organisasi berperan penting dalam

membangun kerjasama, menciptakan loyalitas dan memupuk semangat kerja

karyawan. Untuk bertahan secara kompetitif, organisasi membutuhkan karyawan

yang berkualitas dan berkomitmen tinggi. Noordin dkk. (2010) Komitmen

organisasional memiliki arti lebih dari sekedar loyalitas yang pasif, tetapi

melibatkan hubungan aktif dan keinginan karyawan untuk memberikan kontribusi

yang berarti pada organisasinya. Komitmen organisasional karyawan dapat

dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik dari karyawan itu sendiri atau dari luar

individu yaitu lingkungan kerja di perusahaan seperti iklim organisasi.

Tabel 2.
Hasil wawancara awal mengenai komitmen organisasional PT. Toncity Bali
No. Pernyataan SS S N TS STS
1. Saya senang menghabiskan waktu kerja dalam 1 1 4 )
organisasi.

2. Saya bersedia melakukan apapun demi kemajuan 1 1 4 )
organisasi.

3.  Saya bekerja dalam organisasi merupakan suatu i 1 4 1 )
kewajiban.

4. Saya tidak akan merasa senang jika i 1 1 4 )
meninggalkan organisasi.

5. Saya sulit mendapatkan pekerjaan seperti

. - 1 1 4 -

sekarang dengan penghasilan yang bagus.

6. Saya sangat dirugikan apabila keluar dari 1 1 4 )
organisasi.

7. Saya bersedia untuk terlibat dalam setiap 1 1 4 )
kegiatan organisasi.

8. Organisasi ini sangat layak mendapatkan 1 1 4 )
kesetiaan dari saya.

9. Saya bangga menjadi bagian dari organisasi. - 1 1 -

Sumber : PT. Toncity Bali, 2018

permasalahan  yang  berindikasi  menimbulkan

Hasil wawancara enam orang karyawan PT. Toncity Bali terlihat terdapat

rendahnya

komitmen

organisasional. Hal tersebut terlihat dari karyawan yang tak sanggup mengerjakan
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banyaknya pekerjaan yang diberikan karena perusahaan yang terlalu banyak
menerima order. Karyawan juga diberikan jam kerja tambahan, namun diberikan
upah yang tak sebanding dengan pekerjaan yang diberikan sehingga karyawan
merasa tidak puas dan memutuskan untuk keluar sebelum masa kontraknya habis.
Selain itu. Kurniasari dan Halim (2013) mengatakan iklim organisasi yang
kondusif menimbulkan kepuasan kerja, karyawan yang berada dalam iklim
organisasi kondusif akan dapat menciptakan inisiatif karyawan untuk dapat
melakukan suatu kegiatan dan pekerjaaan yang menjadi kewajibannya dan juga
tidak segan-segan untuk melaksanakan tugas di luar pekerjannya, iklim organisasi
yang kurang kondusifpun menyebabkan rendahnya komitmen organisasional
karyawan, hal ini dilhat dari kurang harmonisnya hubungan atasan dan bawahan

pada PT. Toncity Bali.

Selain iklim organisasi, ada variabel lain yang mempengaruhi komitmen
organisasional yaitu kepuasan kerja. Chen et al. (2006) menyatakan kepuasan
kerja adalah faktor pertama yang diraih seorang karyawan sebelum memiliki
komitmen organisasi, sehingga dapat disimpulkan karyawan yang puas terhadap
perusahaan akan memiliki komitmen yang tinggi pada perusahaan. Rini dkk.
(2013) kepuasan kerja merupakan suatu ungkapan perasaan menyenangkan dari
hasil persepsi individu dalam rangka menyelesaikan tugas atau memenuhi
kebutuhannya dalam memperoleh nilai-nilai kerja yang penting bagi dirinya.
Kepuasan kerja pada dasarnya menunjukkan hubungan dengan perasaan
seseorang terhadap tugas dan jabatan, lingkungan kerja serta rekan sekerjanya.

Karyawan akan merasa puas jika perusahaan telah berlaku adil dalam
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menjalankan aturan perusahaan. Karyawan yang puas terhadap perusahaan akan
memiliki komitmen yang tinggi pada perusahaan, yang secara langsung ataupun

tidak langsung komitmen tersebut merupakan perwujudan loyalitas karyawan.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka dapat dikemukakan bahwa
komitmen organisasi merupakan sebagai suatu keadaan dimana seorang karyawan
memihak organisasi tertentu serta tujuan-tujuan dan keinginannya untuk bertahan
dalam organisasi tersebut. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis
pengaruh iklim organisasi terhadap kepuasan kerja dan komitmen organisasional,
pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasional, serta pengaruh iklim

organisasi terhadap komitmen organisasional melalui mediasi kepuasan kerja.

Clercq dan Rius (2007) pada studinya pada perusahaan di Mexico,
menyatakan iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen organisasional. Pati dan Reilly (2007) menyatakan iklim organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional. Sanguansak
(2010) menyatakan iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen organisasional pada penelitianya yang dilakukan di perusahaan
telekomunikasi di Thailand. Hanan ef al. (2013) menyatakan adanya pengaruh
iklim organisasi dan komitmen organisasional secara positif dan signifikan pada
Universitas Mansoura di Mesir. Berdasarkan hasil dari penelitian-penelitian
diatas, maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut.

Hi:  Iklim organisasi berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi.
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Herzberg (1959) mengemukakan salah satu teori kepuasan kerja yang
disebut teori dua faktor (7wo factor theory). Dua faktor yang dapat menimbulkan
rasa puas atau tidak puas menurut Herzberg adalah hygiene factor dan faktor
motivasi, namun yang digunakan dalam mengukur kepuasan dalam organisasi
hanya satu faktor, yaitu hygiene factor. Hygiene factor, yaitu faktor-faktor yang
dapat menyebabkan atau mencegah ketidakpuasan dalam bekerja. Faktor ini
merupakan faktor ekstrinsik yang meliputi : kepuasan terhadap pekerjaan,
kepuasan terhadap atasan, kepuasan terhadap upah, kepuasan terhadap rekan
kerja, dan kepuasan terhadap promosi. Menurut Malik ef al. (2012) kepuasan
kerja dalam menjalankan fungsinya tidak berdiri sendiri, tetapi berhubungan
dengan kinerja dan tingkat imbalan, dipengaruhi oleh keterampilan, kemampuan,
dan sifat-sifat individu. Kepuasan kerja merupakan evaluasi yang menggambarkan
seseorang atas perasaan sikap senang atau tidak senang, puas atau tidak puas
dalam bekerja. Berdasarkan uraian diatas, dapat dikemukakan bahwa kepuasan
kerja karyawan adalah suasana psikologis tentang perasaan menyenangkan sampai
tidak menyenangkan yang dirasakan karyawan pada saat melakukan
pekerjaannya.

Schyns et al. (2009) menyatakan iklim organisasi berpengaruh secara positif
dan signifikan kepada kepuasan kerja. Bellou dan Andronikidis (2008).
menyatakan iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja dalam penelitian yang dilakukan di Greek Hotels. Jing et al.
(2011) menyatakan iklim organisasi berpengaruh secara positif dan signifikan

terhadap kepuasan kerja dalam penelitian yang dilakukan di perusahaan farmasi di
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Sydney. Robbins dan Judge (2013) menyatakan iklim organisasi berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Chaur-luh (2014)
menyatakan iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja dalam penelitian yang dilakukan di taiwan. Berdasarkan hasil dari

penelitian-penelitian diatas, maka dapa diajukan hipotesis sebagai berikut.

H>: Iklim organisasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.

Meyer dan Allen (1997) menyatakan bahwa karyawan yang memiliki
komitmen organisasional yang tinggi akan memberikan kontribusi yang lebih
pada perusahaan ketika komitmen organisasional karyawan tinggi akan memiliki
pandangan yang positif dan melakukan yang terbaik untuk kepentingan
perusahaan. Rehman et al. (2013) dalam penelitian mengenai pengaruh kepuasan
kerja terhadap komitmen organisasional menunjukan bahwa kepuasan kerja
berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional. Hasil ini juga didukung
oleh penelitian dari Batool dan Raza (2013) menyatkaan bahwa kepuasan kerja
berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional dalam penelitianya di
sektor perbankan.

Suma dan Jonida (2013) menyatakan kepuasan kerja dan komitmen
organisasional memiliki hubungan positif terhadap kepuasan kerja dengan
komitmen organisasional. Penelitian yang dilakukan oleh Sareshkeh et al. (2013)
menyatakan bahwa adanya hubungan positif antara kepuasan kerja dengan

komitmen organisasional dalam penelitianya di Iranian Sport Federations.
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Berdasarkan hasil dari penelitian-penelitian diatas, maka dapat diajukan hipotesis
sebagai berikut.
Hi:  Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi

Yiicel (2012) menyatakan bahwa kepuasan kerja sebagai salah satu faktor
mediasi yang mempunyai pengaruh signifikan serta mempengaruhi hubungan
langsung iklim organisasi dengan komitmen organisasional. Antonaki dan
Trivellas (2014) dalam penelitianya pada sektor perbankkan di Yunani
menyatakan peran mediasi kepuasan kerja mempunyai pengaruh signifikan
terhadap iklim organisasi dan komitmen organisasional. Avram et al. (2015)
menyatakan peran kepuasan kerja sebagai mediasi antara iklim organisasi dan
komitmen organisasional mempunyai pengaruh signifikan dalam penelitiannya di
departemen kesehatan rumania. Jyoti (2013) menyatakan kepuasan mampu
memediasi iklim organisasi dan komitmen organisasional dalam penelitiannya di
universitas India Utara. Berdasarkan hasil dari penelitian-penelitian diatas, maka
dapat diajukan hipotesis sebagai berikut.

Hs:  Kepuasan kerja memediasi iklim organisasi terhadap komitmen organisasi

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk asosiatif.
Penelitian ini menjelaskan tentang peran kepuasan kerja dalam memediasi
pengaruh iklim organisasi terhadap komitmen organisasional. Penelitian ini
dilakukan pada PT. Toncity Bali karena ditemukan adanya masalah yang terkait
dengan komitmen organisasional. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah

iklim organisasi, kepuasan kerja, dan komitmen organisasional karyawan di PT.

4109



I Nyoman Agus Krisna Jaya, Peran Kepuasan Kerja.....

Toncity Bali. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di PT.
Toncity Bali yang berjumlah 42 orang. Metode penentuan sampel dalam
penelitian ini yaitu metode sampling jenuh atau sensus, maka seluruh anggota
populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel.

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode survey
dengan teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner (angket).
Kuesioner yang disebarkan berupa daftar pernyataan kepada responden mengenai
iklim organisasi, kepuasan kerja, dan komitmen organisasional. Hasil jawaban
tersebut kemudian diukur menggunakan skala [ikert, yaitu pilihan jawaban
responden diberi nilai dengan skala 5 poin. Teknik analisis data pada penelitian ini
adalah jalur atau path analysis. Analisis jalur (path analysis) adalah perluasan dari
analisis regresi linier berganda, dimana pengembangan disini berupa penerapan
variabel mediasi. Variabel mediasi merupakan variabel yang memiliki peran
memediasi hubungan antara suatu variabel dengan variabel lainnya. Pengujian
selanjutnya yaitu, analisis deskriptif dan uji sobel.

Hubungan antar variabel teoritis dapat dirumuskan kedalam model
persamaan struktural dalam rumus 1 dan 2 serta gambar analisis jalur penelitan

dalam Gambar 1 sebagai berikut.

Persamaan Sub-struktural 1

M = B X 0o e (1)
Keterangan :

X Iklim Organisasi

M = Kepuasan Kerja

Y = Komitmen Organisasional
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Persamaan Sub-struktural 2

Y= B2X+ B3M + e2

Koefisien regresi variabel berpengaruh langsung
terhadap Kepuasan Kerja

c1ror

Keterangan :
X Iklim Organisasi
M = Kepuasan Kerja
Y = Komitmen Organisasional
B2 = Koefisien regresi variabel iklim organisasi
berpengaruh langsung terhadap komitmen
organisasi
B2 = Koefisien regresi variabel kepuasan kerja
berpengaruh langsung terhadap komitmen
organisasi
e = error
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 3.
Karakteristik Responden Penelitian
No
Variabel Klasifikasi Jumlah Persentase (%)
1 V)
1. Jenis Kelamin g\g:‘ni ta 366 ?i:goﬁ
Jumlah 42 100
25-30 tahun 4 9,5%
31-34 tahun 8 19,05%
2.  Usia 35-39 tahun 6 14,3%
40-45 tahun 11 26,2%
46-50 tahun 13 30,95%
Jumlah 42 100
o . SMA/SMK 35 83,3
3. Pendidikan Terakhir Sl 7 16.7
Jumlah 42 100
1-5 tahun 9 21,4%
. 6-10 tahun 10 23,8%
4. LamaKerja 11-15 tahun 16 38,2%
16-20 tahun 7 16,6%
Jumlah 42 100

Sumber : Data diolah, 2018
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Berdasarkan Tabel 3. dapat terlihat bahwa responden dalam penelitian ini

persentase sebesar 38,2 persen

Tabel 4.
Deskripsi Jawaban Responden terhadap Iklim Organisasi
Proporsi Deskripsi Rata-
Pernyataan Responden rata
SIS TS N S SS
@ 3 @ 6
Saya merasa bahwa pimpinan saya mampu 0 0 9 13 20 4,26
menggerakkan bawahannya.
Saya merasa ada sikap saling percaya 0 1 10 20 11 3,98
antara karyawan dan pimpinan.
Saya merasa ikut diajak berkonsultasi atas 0 0 17 19 6 3,74
masalah perusahaan.
Saya merasa ada suasana umum yang 0 3 14 19 6 3,67
diliputi kejujuran antar karyawan dan yang
lainnya.
Saya merasa berhak mengetahui informasi 0 1 8 19 14 4,10
berhubungan dengan wewenang mereka.
Saya merasa memiliki keotonomian dalam 0 1 18 14 9 3,74
tugas masing-masing.
Saya merasa menyadari resiko pekerjaan 0 2 14 21 5 3,69
dengan tetap  berkomitmen dengan
perusahaan.
Rata-rata keseluruhan variabel iklim organisasi 3,88

Sumber : Data diolah, 2018

didominasi oleh pria yaitu sebanyak 85,8 persen, sementara responden berjenis
kelamin wanita sebesar 14,2 persen. Hasil karakterisitik usia responden dalam
kuesioner penelitian memperlihatkan bahwa responden dengan usia terbanyak
adalah responden dengan usia 46-50 tahun dibandingkan dengan kelompok usia
lainnya dengan persentase sebesar 30,95 persen. Sementara itu, responden dengan
pendidikan terakhir SMA/SMK mendominasi sebaran data di antara tingkat
pendidikan yang lain yakni sebesar 83,3 persen dan responden dengan pendidikan
terakhir sarjana sebesar 16,7 persen. Responden yang telah bekerja selama 11-15

tahun adalah yang paling banyak di antara kelompok lama bekerja lainnya dengan
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Tabel 4. menunjukkan nilai rata-rata 3,88 hasil ini dapat berarti bahwa
kemampuan pimpinan untuk menggerakkan karyawan dirasa paling berdampak
pada iklim organisasi yang baik pada PT. Toncity Bali.

Tabel 5.
Deskripsi Jawaban Responden terhadap Iklim Organisasi
Proporsi Deskripsi Rata-
No. Pernyataan Responden rata

SIS TS N S SS
H 2 & @ 6

1. Saya merasa bahwa pimpinan saya mampu 0 0 9 13 20 4,26
menggerakkan bawahannya.

2. Saya merasa ada sikap saling percaya antara 0 1 10 20 11 3,98
karyawan dan pimpinan.

3. Saya merasa ikut diajak berkonsultasi atas 0 0 17 19 6 3,74
masalah perusahaan.

4.  Saya merasa ada suasana umum yang diliputi 0 3 14 19 6 3,67
kejujuran antar karyawan dan yang lainnya.

5. Saya merasa berhak mengetahui informasi 0 1 8 19 14 4,10
berhubungan dengan wewenang mereka.

6.  Saya merasa memiliki keotonomian dalam 0 1 18 14 9 3,74
tugas masing-masing.

7.  Saya merasa menyadari resiko pekerjaan 0 2 14 21 5 3,69
dengan tetap berkomitmen dengan
perusahaan.

Rata-rata keseluruhan variabel iklim organisasi 3,88

Sumber : Data diolah, 2018

Tabel 5. menunjukkan bahwa rata-rata jawaban responden mengenai
variabel kepuasan kerja secara keseluruhan adalah sebesar 3,81 sehingga masuk
dalam kriteria tinggi. Hasil ini berarti bahwa pekerjaan yang dilakukan para
karyawan PT. Toncity Bali dirasa menyenangkan dan adanya kesempatan untuk

semakin berkembang menimbulkan suatu kepuasan kerja dalam perusahaan.

Tabel 6. menunjukan bahwa deskripsi jawaban responden terhadap
komitmen organisasional berada dalam kriteria sangat tinggi karena memperoleh
nilai rata-rata sebesar 4,25. Hasil ini berarti bahwa adanya suatu kebanggaan

dalam diri karyawan saat menjadi bagian dari organisasi PT Toncity Bali.
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Tabel 6.
Deskripsi Jawaban Responden terhadap Komitmen Organisasional
Proporsi Deskripsi Rata-
No. Pernyataan Responden rata

STS TS N S S8
H 2 & @ 3

1. Saya senang menghabiskan waktu kerja dalam 0 0 0 18 24 4,57

organisasi.

2. Saya bersedia melakukan apapun demi kemajuan 0 0 0 9 33 479
organisasi.

3. Saya bekerja dalam organisasi merupakan suatu 0 1 20 17 4 3,57
kewajiban.

4. Saya tidak akan merasa senang jika 0 2 16 17 7 3,69
meninggalkan organisasi.

5. Saya sulit mendapatkan pekerjaan seperti 0 0 18 15 9 3,79
sekarang dengan penghasilan yang bagus

6. Saya sangat dirugikan apabila keluar dari 0 1 17 18 6 3,69
organisasi.

7. Saya bersedia untuk terlibat dalam setiap 0 0 0 14 28 4,67
kegiatan organisasi.

8. Organisasi ini sangat layak mendapatkan 0 0 0 12 30 4,71
kesetiaan dari saya.

9.  Saya bangga menjadi bagian dari organisasi. 0 0 0 8 34 4281

Rata-rata keseluruhan variabel komitmen organisasional 4,25

Sumber : Data diolah, 2018

Tabel 7.
Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi 1
Model R Square Standardized Coefficients Sig.
Beta
Iklim Organisasi 0,395 0,628 0,000

Sumber : Data diolah, 2018

Berdasarkan hasil analisis jalur sub-struktural 1 yang disajikan pada Tabel

7, maka persamaan strukturalnya adalah:

M=p,X+e;
M=0,628X + e,
Tabel 8.
Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi 2

Standardized Coefficients

Model R Square Beta Sig.
Iklim Organisasi 0,669 0,674 0,000
Kepuasan Kerja 0,372 0,000

Sumber : Data diolah, 2018
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Berdasarkan hasil analisis jalur substruktural 2 yang disajikan pada Tabel
4.8, maka persamaan strukturalnya adalah:

Y=E)2X+B3M+ez
Y =0,674X+0,372M + e,

Berdasarkan model substruktural 1 dan substruktural 2, maka dapat disusun
model diagram jalur akhir. Sebelum menyusun model diagram jalur akhir, terlebih

dahulu dihitung nilai standar eror sebagai berikut.

=41-0,395=0,778
e2=+4/1—R,*=+/1-10,669=0,575

Tabel 9.
Hasil Pengujian Nilai Standar Eror
Hasil Pengujian Nilai Standar Eror Keterangan
€1 0,778 Standar eror variabel kepuasan kerja
€2 0,575 Standar eror variabel komitmen organisasional

Sumber : Data diolah, 2018

Berdasarkan perhitungan nilai standar eror, didapatkan hasil e; atau standar
eror variabel kepuasan kerja sebesar 0,778 dan e, atau standar eror variabel
komitmen organisasionalsebesar 0,575. Hasil koefisien determinasi total dihitung
sebagai berikut:

R2M = 1 = (€1)2 (€2) cee ettt 4)

=1-(0,778)* (0,575)* = 0,800
Nilai determinasi total sebesar 0,800 mempunyai arti bahwa sebesar 80%

variasi komitmen organisasional dipengaruhi oleh variasi iklim organisasi dan
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kepuasan kerja, sedangkan sisanya sebesar 20% dijelaskan oleh faktor lain yang
tidak dimasukkan ke dalam model penelitian.

Hasil regresi persaman 2, diperoleh nilai F sebesar 39,500 dengan nilai
signifikansi 0,000. Oleh karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 <
0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian, variabel iklim organisasi dan kepuasan kerja berpengaruh secara
simultan dan signifikan terhadap komitmen organisasional.

Hasil analisis pengaruh iklim organisasi terhadap komitmen organisasional,
diperoleh hasil nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai koefisien beta 0,674.
Nilai Sig. t 0,000 < 0,05 mengindikasikan bahwa H, ditolak dan H; diterima.
Hasil ini mempunyai arti bahwa iklim organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap komitmen organisasional.

Hasil analisis pengaruh iklim organisasi terhadap kepuasan kerja, diperoleh
hasil nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai koefisien beta 0,628. Nilai Sig. t
0,000 < 0,05 mengindikasikan bahwa H, ditolak dan H> diterima. Hasil ini
mempunyai arti bahwa iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja.

Hasil analisis pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasional,
diperoleh hasil nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai koefisien beta 0,372.
Nilai Sig. t 0,000 < 0,05 mengindikasikan bahwa Hq ditolak dan Hz diterima.
Hasil ini mempunyai arti bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan

terhadap komitmen organisasional.
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Gambar 2. Model Diagram Jalur Akhir

Berdasarkan model diagram jalur akhir pada Gambar 2, maka dapat dihitung
besarnya pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung, serta pengaruh total antar
variabel. Perhitungan pengaruh antar variabel dirangkum dalam Tabel 10 berikut.

Tabel 10.

Pengaruh Langsung Dan Pengaruh Tidak Langsung serta Pengaruh Total
Iklim Organisasi (X), Kepuasan Kerja (M), dan Komitmen Organisasional

)
Pengaruh Tidak Langsung
Pengaruh Variabel Pengaruh Melalui Kepuasan Kerja Pengaruh Total
Langsung (B2 x B)
X2>Y 0,674 0,234 0,908
X>M 0,628 - 0,628
M->Y 0,372 - 0,372

Sumber : Data diolah, 2018

Pengaruh tidak langsung dapat dihitung dengan mengalikan koefisien jalur
dari iklim organisasi ke kepuasan kerja dengan koefisien jalur dari kepuasan kerja
ke komitmen organisasional sebesar 0,628 x 0,372 = 0,234. Hasil koefisien
pengaruh tidak langsung lebih kecil dibandingkan pengaruh langsung (0,234 <
0,674), sehingga dapat dikatakan bahwa variabel kepuasan kerja adalah sebagai
variabel mediasi dalam memediasi pengaruh variabel iklim organisasi tehadap

variabel komitmen organisasional.
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Uji sobel untuk pengaruh tidak langsung antara iklim organisasi terhadap

komitmen organisasional melalui kepuasan kerja dihitung sebagai berikut:

ab

A e = 5
\/b?S,2+a2Sb?+S,%Sb? (5)
_ 0,537 X 0,685
1/0,6852 x 0,105%+0,5372 x 0,090%+0,105% x 0,0902
_0,36785
0,08717
Z=4220

Nilai Z hitung sebesar 4,220 yang artinya lebih besar dari Z tabel (4,220 >
1,96). Hasil ini memiliki arti bahwa kepuasan kerja mampu memediasi pengaruh
iklim organisasi terhadap komitmen organisasional. Oleh karena itu, Hs yang
menyatakan bahwa kepuasan kerja memediasi iklim organisasi terhadap
komitmen organisasi diterima.

Tujuan pertama dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh iklim
organisasi terhadap komitmen organisasional. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa nilai koefisien beta positif sebesar 0,674 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,000 (kurang dari 0,05) yang artinya H; diterima. Hasil ini
mengindikasikan bahwa iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap komitmen organisasional. Interpretasi dari hasil penelitian adalah apabila
iklim organisasi tinggi, maka komitmen organisasional karyawan PT. Toncity
Bali akan meningkat. Sebaliknya, jika iklim organisasi rendah maka komitmen
organisasional karyawan PT. Toncity Bali akan rendah.

Hasil penelitian sesuai dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang
membuktikan bahwa iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen organisasional seperti yang dilakukan Clercq dan Rius (2007) pada

perusahaan kecil dan menengah di Mexico, Pati dan Reilly (2007) pada karyawan
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di Southwest,Sanguansak (2010) pada karyawan yang bekerja di perusahaan
telekomunikasi di Thailand, serta Hanan et al. (2013) pada Universitas Mansoura
di Mesir.

Tujuan kedua dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh iklim
organisasi terhadap kepuasan kerja. Pengujian menunjukkan hasil bahwa nilai
koefisien beta positif sebesar 0,628 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000
(kurang dari 0,05) yang artinya H» diterima. Hasil ini mengindikasikan bahwa
variabel iklim organisasi memiliki arah yang positif dan berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja. Hasil pengujian menunjukkan bahwa semakin baik iklim
organisasi, maka kepuasan kerja karyawan PT. Toncity Bali akan semakin tinggi,
begitu sebaliknya jika iklim organisasi tidak baik maka kepuasan kerja karyawan
PT. Toncity Baliakan semakin rendah.

Hasil penelitian ini memperkuat penelitian-penelitian sebelumnya yang
telah dilakukan Schyns et al. (2009) yang mengungkapkan adanya keterkaitan
iklim organisasi secara positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.Begitu juga
penelitian yang dilakukan Bellou dan Andronikidis (2008), Jing et al. (2011) pada
perusahaan farmasi di Sydney, Robbins dan Judge (2013), serta Chaur-luh (2014)
dalam penelitiannya di Taiwan.

Tujuan ketiga dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kepuasan
kerja terhadap komitmen organisasional. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
koefisien beta positif sebesar 0,372 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000
(kurang dari 0,05) sehingga Hsz diterima. Hasil ini mempunyai arti bahwa

kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
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organisasional. Interpretasi dari hasil tersebut adalah apabila kepuasan kerja
tinggi, maka komitmen organisasional karyawan PT. Toncity Bali juga akan
semakin tinggi. Sebaliknya, jika kepuasan kerja rendah maka komitmen
organisasional karyawan PT. Toncity Bali akan semakin rendah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Rehman et al. (2013) yang mendapatkan hasil bahwa kepuasan
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional.
Hasilyang sama juga diperoleh Batool dan Raza (2013) dalam sektor perbankan,
Suma dan Jonida (2013), serta Sareshkeh et al. (2013).

Tujuan terakhir dari penelitian ini adalah untuk menguji peran kepuasan
kerja dalam memediasi pengaruh iklim organisasi terhadap komitmen
organisasional. Hasil dari pengujian pengaruh tidak langsung iklim organisasi
terhadap komitmen organisasional melalui kepuasan kerja memperoleh koefisien
yang lebih kecil dibandingkan pengaruh langsung yaitu 0,234 < 0,674. Sementara
itu, pengujian dengan uji Sobel menunjukkan bahwa nilai Z hitung sebesar 4,220
yang lebih besar dari Z tabel yaitu 1,96 sehingga Hs4 diterima. Hasil ini
mengindikasikan bahwa variabel kepuasan kerja mampu memediasi pengaruh
iklim organisasi terhadap komitmen organisasional.

Berkaitan dengan hasil ini, dapat diinterpretasikan bahwa iklim organisasi
yang baik mampu meningkatkan kepuasan kerja para karyawan PT. Toncity Bali
sehingga menimbulkan peningkatan pada komitmen organisasional. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh

Eugen et al. (2015) dan Yiicel (2012) yang menjelaskan bahwa adanya pengaruh
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tidak langsung iklim organisasi dengan komitmen organisasional melalui
kepuasan kerja yang mempunyai dampak signifikan kepada komitmen
organisasional. Begitu juga penelitian yang dilakukan Antonaki dan Trivellas
(2014) pada sektor perbankkan di Yunani, Avram et al. (2015) pada karyawan
yang bekerja di departemen kesehatan Rumania, serta Jyoti (2013) pada guru yang
bekerja di universitas India Utara.

Hasil dan pembahasan penelitian ini memberikan implikasi kepada PT.
Toncity Bali mengenai bagaimana pentingnya iklim organisasi dan kepuasan kerja
dapat memengaruhi komitmen organisasional pada karyawannya. Hasil yang
diperoleh dari penelitian ini menunjukkan hubungan secara langsung dan tidak
langsung antar variabel. Pengaruh langsung yang pertama adalah variabel iklim
organisasi terhadap komitmen organisasional yang memperoleh hasil positif dan
signifikan.

Pengaruh langsung yang kedua antara variabel iklim organisasi dengan
kepuasan kerja mendapatkan hasil positif dan signifikan, Pengaruh langsung yang
ketiga yaitu hubungan antara variabel kepuasan kerja dengan komitmen
organisasional yang memperoleh hasil positif dan signifikan. Sementara itu,
pengaruh tidak langsung memperoleh hasil bahwa variabel kepuasan kerja mampu
memediasi hubungan antara variabel iklim organisasi dengan komitmen
organisasional, sehingga implikasi penelitian ini dapat menggambarkan bahwa
iklim organisasi yang baik dan kepuasan kerja yang tinggi sangat mempengaruhi

tingkat komitmen organisasional para karyawan di PT. Toncity Bali.
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SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa
Iklim organisasi dan Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen organisasional. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kepuasan
kerja dan iklim organisasi, maka komitmen organisasional karyawan PT. Toncity
Bali juga akan semakin tinggi, begitu sebaliknya jika kepuasan kerja rendah maka
komitmen organisasional karyawan PT. Toncity Bali juga akan semakin rendah.
Selain itu, Kepuasan kerja mampu memediasi pengaruh iklim organisasi terhadap
komitmen organisasional. Hasil ini menunjukkan bahwa iklim organisasi yang
baik mampu meningkatkan kepuasan kerja sehingga menimbulkan peningkatan
pada komitmen organisasional karyawan PT. Toncity Bali.

Saran yang dapat diberikan untuk meningkatkan iklim organisasi, dimana
terdapat beberapa indikator iklim organisasi yang perlu diberikan perhatian lebih
serius oleh manajemen PT. Toncity Bali, Indikator tersebut meliputi pembuatan
keputusan bersama, kejujuran antar karyawan, keotonomian karyawan dan risiko
pekerjaan. Selain itu, saran berdasarkan penelitian untuk kepuasan kerja dimana
terdapat juga indikator yang perlu diperhatikan, indikator tersebut adalah
kepuasan terhadap rekan kerja, diharapkan manajemen PT. Toncity Bali
meningkatkan komunikasi agar sesama karyawan lebih dekat.
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